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Abstract: This research aims to spread the implementation of blockchain technology in the
digital financial sector through a literature study approach. The main issue raised is how
blockchain is applied in financial services and what challenges and benefits come with it. The
method used was a literature review of 18 relevant scientific articles. The analysis results show
that blockchain has been implemented in four main categories, namely cryptocurrency, Cross-
border payments, decentralized finance (DeFi), and smart contracts. This implementation
provides significant benefits such as transparency, cost and time efficiencies, and increased
security. However, blockchain implementation still faces serious challenges such as regulatory
ambiguity, scalability issues, cybersecurity risks, and low adoption by traditional financial
institutions. This research suggests the importance of strengthening regulations, technical
innovation, and increasing technological literacy to encourage broader and more effective
blockchain implementation in digital financial systems.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi teknologi blockchain
dalam sektor keuangan digital melalui pendekatan studi pustaka. Permasalahan utama yang
diangkat adalah bagaimana blockchain diterapkan dalam layanan keuangan serta apa saja
tantangan dan manfaat yang menyertainya. Metode yang digunakan adalah literature review
terhadap 18 artikel ilmiah yang relevan. Hasil analisis menunjukkan bahwa blockchain telah
diimplementasikan dalam empat kategori utama, yaitu mata uang kripto, pembayaran lintas
batas, keuangan terdesentralisasi (DeFi), dan kontrak pintar (smart contracts). Penerapan ini
memberikan manfaat signifikan seperti transparansi, efisiensi biaya dan waktu, serta
peningkatan keamanan. Namun demikian, implementasi blockchain masih menghadapi
tantangan serius seperti ketidakjelasan regulasi, isu skalabilitas, risiko keamanan siber, dan
rendahnya adopsi oleh institusi keuangan tradisional. Penelitian ini menyarankan pentingnya
penguatan regulasi, inovasi teknis, dan peningkatan literasi teknologi untuk mendorong adopsi
blockchain yang lebih luas dan efektif dalam sistem keuangan digital.

Kata Kunci: Blockchain, Keuangan Digital, Defi, Smart Contract.
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PENDAHULUAN

Sebagai teknologi berbasis kriptografi yang terdesentralisasi, blockchain telah
berkembang menjadi salah satu inovasi paling signifikan dalam dunia keuangan digital
(Nakamoto, 2008). Sejak diperkenalkan pertama kali oleh Satoshi Nakamoto pada tahun 2008,
blockchain telah digunakan secara luas dalam berbagai aplikasi keuangan, termasuk mata uang
kripto, kontrak pintar, dan sistem pembayaran lintas batas (Zheng et al., 2017). Dengan
karakteristik utama berupa transparansi, imutabilitas, dan desentralisasi, teknologi ini
menawarkan solusi potensial untuk meningkatkan efisiensi dan keamanan dalam transaksi
keuangan (Taylor et al., 2020).

Penerapan blockchain dalam sistem keuangan digital mengalami perkembangan pesat
dalam beberapa tahun terakhir. Berbagai perusahaan fintech dan institusi keuangan mulai
mengadopsi teknologi ini untuk meningkatkan kepercayaan dan mengurangi ketergantungan
pada perantara pihak ketiga (Schar, 2021). Selain itu, konsep keuangan terdesentralisasi (DeFi)
semakin mendapatkan perhatian sebagai alternatif terhadap sistem keuangan konvensional
yang terpusat (European Central Bank, 2019). Namun, meskipun banyak potensi yang
ditawarkan, masih terdapat berbagai tantangan dalam implementasi blockchain, seperti
skalabilitas, biaya transaksi, serta aspek regulasi yang masih berkembang (Deloitte, 2021).
Oleh karena itu, perlu adanya kajian yang lebih sistematis untuk memahami sejauh mana
blockchain telah diterapkan dalam keuangan digital serta mengevaluasi manfaat dan hambatan
yang dihadapi.

Dengan mengacu pada berbagai penelitian terdahulu, kajian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang lebih luas mengenai tren penerapan blockchain dalam sektor
keuangan digital. Kajian ini juga akan mengidentifikasi tantangan utama yang perlu diatasi
agar implementasi blockchain dapat berjalan lebih efektif dan memberikan manfaat yang
optimal bagi berbagai pemangku kepentingan.

Penelitian ini disusun dalam beberapa bagian sebagai berikut: Bagian 2 akan membahas
metodologi penelitian yang digunakan dalam tinjauan literatur ini. Bagian 3 akan menyajikan
hasil analisis dari literatur yang dikaji. Bagian 4 akan mendiskusikan temuan penelitian serta
implikasinya bagi pengembangan teknologi blockchain di masa depan. Terakhir, bagian 5 akan
menyajikan kesimpulan serta rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Literature review/studi
Pustaka, yang dilakukan dengan mengumpulkan artikel tentang penggunaan teknologi
blockchain pada bidang keuangan digital membaca kemudian memilah artikel yang akan
dijadikan bahasan serta hasil penelitian. Penulisan karya ilmiah ini memanfaatkan pustaka yang
ada dengan topik penelitian berkaitan untuk menghasilkan satu kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji 18 artikel ilmiah yang relevan mengenai implementasi teknologi
blockchain di sektor keuangan digital. Analisis literatur menunjukkan bahwa teknologi
blockchain telah diimplementasikan dalam empat kategori utama: mata uang Kkripto,
pembayaran lintas batas, keuangan terdesentralisasi (DeFi), dan kontrak pintar (smart
contracts).

Tabel 1. Informasi biliografi

No Penulis/Tahun Fokus Penelitian Kategori utama

1  Nakamoto Bitcoin dan sistem pembayaran .
(2008) peer-to-peer Konsep dasar blockchain dan cryptocurrency pertama.

2 Zheng et al. Arsitektur dan tren masa depan . e . .
(2017) blockchain Menyediakan klasifikasi dan kerangka teknis blockchain.
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No Penulis/Tahun Fokus Penelitian Kategori utama
3 Schar (2021) Keuangan terdesentralisasi (DeFi) DeFi b_erkembang pesat sebagai alternatif keuangan
konvensional.
4 Buterin (2014)  Ethereum dan smart contract Men_JeIaskan platform_ Ethereum dan kemampuannya
menjalankan kontrak pintar.
5 Taylor et al Keamanan blockchain Meninjau celah keamanan dan kebutuhan penguatan
(2020) protokol.
6 Deloitte (2021) Adopsi blockchain oleh institusi Bz_m_yak_ institusi mulai menerapkan blockchain untuk
keuangan efisiensi transaksi.
7 ECB Report Implikasi matauang kriptoterhadap Regulasi menjadi tantangan utama dalam menjaga
(2019) stabilitas stabilitas keuangan.
8 Chen et al. Analisis mata uang kripto sebagai Kripto memiliki volatilitas tinggi dan potensi sebagai
(2018) investasi instrumen investasi.
9 \é\tlscc))rr:gmic Blockchain dalam infrastruktur  Blockchain dapat menghemat biaya transaksi lintas batas
i 0,
Forum (2016) keuangan hingga 40%.
10 Parizi et al. Evaluasi bahasa pemrograman Ethereum menonjol dalam kemudahan dan keamanan
(2018) smart contract pemrograman.
11 . Hyperledger sebagai solusi privat Solusi untuk lembaga keuangan dengan kontrol lebih
Cachin (2016) blockchain terpusat.
12 gzc:tt;(ijll?otis& Blockchain  untuk  1oT  dan Potensi integrasi blockchain dengan loT dalam sistem
(2016) keuangan pembayaran mikro.
13 Yli-Huumo et . . _— . Penelitian blockchain masih terpusat pada aspek teknis,
Review sistematis riset blockchain S
al. (2016) bukan aplikatif.
14 Tschorsch & Blockchain membuka jalan bagi pengembangan mata uan
Scheuermann Survei teknis mata uang digital . - J grpeng Y 9
digital yang stabil.
(2016)
15 Szabo (1997) Dasar teori kontrak pintar rll(wﬁrr:f:irl) smart contract jauh sebelum blockchain modern
16 Narayanan et Buku komprehensif ~ tentang Menyediakan pemahaman menyeluruh tentang teknologi
al. (2016) blockchain kripto dan blockchain.
17 Choo (2015) Regulasi mata uang virtual Pentingnya pend_ekatgn hukum dalam pengelolaan sistem
keuangan berbasis kripto.
18 Halaburda et al. Dinamika pasar kripto sangat dipengaruhi oleh insentif dan

(2019)

Mikroekonomi mata uang kripto

mekanisme pasar.

Distribusi Penerapan Blockchain

Distribusi Blockchain di Keuangan

Pantts, Lindan
o

Gambar 1. Distribusi penerapan Blockchain
Analisis terhadap 18 artikel ilmiah menunjukkan bahwa penerapan blockchain di sektor

keuangan digital didominasi oleh empat kategori utama: mata uang kripto, pembayaran lintas
batas, keuangan terdesentralisasi (DeFi), dan kontrak pintar (smart contracts). Mata uang kripto
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seperti Bitcoin dan Ethereum menjadi bentuk implementasi paling dominan, menandakan
bahwa adopsi awal blockchain sangat berfokus pada penyediaan sistem pembayaran alternatif
yang bebas dari kendali pihak ketiga. Selain itu, pembayaran lintas batas memanfaatkan
blockchain untuk efisiensi biaya dan waktu, sementara DeFi dan smart contracts memperluas
fungsi blockchain ke layanan keuangan tanpa perantara dan otomatisasi transaksi (Sbarcea,
2019; Tredinnick, 2019).

Manfaat Penerapan Blockchain

Penerapan blockchain dalam keuangan digital memberikan sejumlah manfaat utama.
Pertama, transparansi dan auditabilitas seluruh transaksi terekam secara permanen dan dapat
diverifikasi oleh publik, sehingga meningkatkan kepercayaan dan memudahkan audit
(Nakamoto, 2008), (Zheng et al., 2017), (Taylor et al., 2020). Kedua, efisiensi biaya dan waktu
blockchain mengurangi ketergantungan pada perantara, mempercepat proses, dan menurunkan
biaya transaksi, terutama untuk transaksi lintas negara (World Economic Forum, 2016),
(Buterin, 2014). Ketiga keamanan, penggunaan kriptografi dan mekanisme desentralisasi
membuat data lebih sulit dimanipulasi atau diakses secara ilegal, sehingga mengurangi risiko
penipuan dan manipulasi data (Taylor et al., 2020), (Schar, 2021), (Deloitte, 2021).
Keunggulan-keunggulan ini menjadikan blockchain solusi potensial untuk meningkatkan
keandalan dan efisiensi sistem keuangan modern.

Tantangan yang Dihadapi

Tabel 2. Tantangan

Tantangan Uraian
Regulasi Ketiadaan standar hukum yang jelas dan seragam di berbagai negara
Skalabilitas Kapasitas transaksi terbatas, solusi teknis masih dikembangkan
Keamanan Ancaman serangan siber, peretasan smart contract
Adopsi Institusi Kurangnya pemahaman, infrastruktur, dan biaya implementasi

Meskipun potensinya besar, penerapan blockchain masih menghadapi beberapa
tantangan utama. Tantangan regulasi menjadi yang paling sering disebut, karena belum adanya
standar hukum yang jelas dan seragam di berbagai negara (Tschorsch & Scheuermann, 2016),
(Parizi etal., 2018), termasuk Indonesia. Skalabilitas juga menjadi hambatan, di mana beberapa
jaringan blockchain masih memiliki keterbatasan dalam menangani volume transaksi besar
secara efisien (Chen et al., 2018), (Narayanan et al., 2016). Selain itu, risiko keamanan tetap
ada, seperti ancaman serangan siber dan peretasan smart contract. Rendahnya tingkat adopsi
oleh institusi keuangan tradisional juga menjadi kendala, dipengaruhi oleh kurangnya
pemahaman, kesiapan infrastruktur, dan biaya implementasi yang tidak sedikit (European
Central Bank, 2019), (Deloitte, 2021), (Choo, 2015).

Implikasi dan Arah Pengembangan ke Depan

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa untuk memperluas penerapan blockchain
di sektor keuangan digital, diperlukan beberapa langkah strategis. Standar regulasi global yang
adaptif harus segera dirumuskan untuk memberikan kepastian hukum dan meningkatkan
kepercayaan pelaku industri. Di sisi teknis, inovasi seperti solusi layer-2 dan penguatan
protokol keamanan harus terus dikembangkan untuk meningkatkan skalabilitas dan keamanan
sistem (Schér, 2021), (Deloitte, 2021), (Choo, 2015). Edukasi dan sosialisasi kepada institusi
keuangan juga sangat penting agar adopsi teknologi ini semakin meluas dan efektif. Dengan
mengatasi hambatan-hambatan tersebut, blockchain dapat berkontribusi besar terhadap
transformasi keuangan digital yang lebih efisien, transparan, dan inklusif (Taylor et al., 2020),
(Schar, 2021), (Narayanan et al., 2016).

271 | Page


https://dinastirev.org/JIMT

https://dinastirev.org/JIMT, Vol. 6, No. 5, Juni 2025

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi pustaka, dapat disimpulkan bahwa teknologi blockchain
memberikan kontribusi signifikan dalam transformasi keuangan digital, khususnya melalui
penerapan pada mata uang kripto, pembayaran lintas batas, keuangan terdesentralisasi (DeFi),
dan kontrak pintar. Keunggulan utama seperti transparansi, efisiensi, dan keamanan
menjadikan blockchain sebagai solusi potensial untuk meningkatkan keandalan sistem
keuangan modern. Namun, implementasi teknologi ini masih menghadapi tantangan besar,
terutama pada aspek regulasi, skalabilitas teknis, dan adopsi oleh institusi keuangan tradisional.

Sebagai saran, perlu dilakukan penguatan kerangka regulasi yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi, pengembangan solusi teknis seperti layer-2 dan protokol keamanan
lanjutan, serta peningkatan literasi dan kesiapan institusi dalam mengadopsi blockchain.
Penelitian lanjutan juga disarankan untuk mengeksplorasi potensi blockchain dalam sektor
keuangan lainnya seperti asuransi digital, identitas keuangan terverifikasi, dan tokenisasi aset,
agar manfaat teknologi ini dapat lebih maksimal dan inklusif.
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